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ABSTRAK 

 

PERANAN  CONTROLLER  DALAM  PENGENDALIAN  KUALITAS   

GUNA  MEMINIMALKAN  PRODUK  CACAT 

(Studi Kasus pada PT. PERTAMINA (PERSERO) 

Gas Domestik Region II, Jakarta) 

 

Kualitas produk merupakan salah satu elemen penting bagi perusahaan, 

sehingga pengendalian terhadap kualitas produk pun merupakan suatu hal yang 

tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya pihak kompeten yang 

dapat menangani masalah pengendalian kualitas. Di sinilah seorang controller 

diharapkan perannya dalam membantu pihak manajemen untuk melakukan 

pengendalian khususnya terhadap kualitas produk perusahaan tersebut. Hal ini 

dikarenakan fungsi controller yang tidak hanya terbatas pada akuntansi saja, tetapi 

juga diharapkan untuk mampu melakukan upaya-upaya pengendalian menyangkut  

kualitas produk, walaupun pengambilan keputusan dan tanggung jawab akhir 

terletak pada pimpinan. 

Penelitian dilakukan pada PT. PERTAMINA (PERSERO) Gas Domestik 

Region II yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso Plumpang, Jakarta Utara. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui kememadaian 

pengendalian kualitas pada perusahaan, dan (2) untuk mengetahui peranan 

controller dalam pengendalian kualitas guna meminimalkan produk cacat. 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif analitis yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data untuk 

memberikan gambaran keadaan perusahaan yang sebenarnya dan memperjelas 

masalah-masalah yang diteliti. Data yang diperlukan diperoleh melalui penelitian 

kepustakaan untuk memperoleh landasan teoritis yang digunakan sebagai bahan 

acuan dalam menganalisis data dan penelitian lapangan yang dilakukan dengan 

cara pengajuan kuesioner, wawancara, dan observasi. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, maupun hasil perhitungan 

persentase jawaban kuesioner sebesar 68.07%, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

controller pada PT. PERTAMINA (PERSERO) Gas Domestik Region II berperan 

dalam pengendalian kualitas guna meminimalkan produk cacat. Dengan demikian, 

hipotesis yang dikemukakan, yaitu controller berperan dalam pengendalian 

kualitas guna meminimalkan produk cacat dapat diterima. 

 

 

Kata kunci: Peranan Controller, Pengendalian Kualitas, Meminimalkan Produk 

Cacat. 
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